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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperkenalkan potensi sejarah, keindahan 
alam, dan kebudayaan Desa Batu yang terletak di Kecamatan Likupang Selatan 
kepada khalayak luas melalui media video dokumenter. Tujuan khusus dari penelitian 
ini adalah untuk menciptakan sebuah video dokumenter yang merekam serta 
mendokumentasikan nilai-nilai sejarah, pesona alam, dan kekayaan budaya Desa 
Batu dengan penerapan teknik sinematografi symmetry. Penelitian ini menggunakan 
metode cyclic strategy, dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
penyebaran angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video dokumenter yang 
dihasilkan dengan menerapkan teknik symmetry dalam visualisasinya. Sebagai 
kesimpulan, video dokumenter ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 
melestarikan dan mempromosikan potensi lokal Desa Batu kepada masyarakat luar.  
Kata kunci: Video Dokumenter, Sinematografi, Teknik Symmetry, Desa Batu. 
 

Abstract 
 

This study aims to introduce the historical potential, natural beauty, and 
culture of Batu Village located in South Likupang District to the wider public through 
documentary video media. The specific objective of this study is to create a 
documentary video that records and documents the historical values, natural charm, 
and cultural richness of Batu Village by applying symmetry cinematography 
techniques. This study uses the cyclic strategy method, with data collection through 
interviews, observations, and questionnaires. The results of the study indicate that the 
resulting documentary video has applied the symmetry technique in its visualization. 
In conclusion, this documentary video is expected to be a means to preserve and 
promote the local potential of Batu Village to the outside community.  
Keywords: Documentary Video, Cinematography, Symmetry Techniqui, Batu Village. 

 
PENDAHULUAN 

 
Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan alam, budaya, dan 

warisan sejarah yang tersebar di berbagai wilayah. Desa-desa di Indonesia tidak 
hanya berfungsi sebagai pusat kehidupan masyarakat lokal, tetapi juga menyimpan 
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keunikan yang berpotensi menjadi daya tarik bagi pengunjung dari luar daerah. 
Salah satu desa dengan potensi besar untuk dikembangkan adalah Desa Batu, yang 
terletak di Kecamatan Likupang Selatan, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara. 
Desa ini berada di lokasi strategis dan dikenal dengan keindahan alamnya yang 
menawan. Namun, sayangnya, potensi sejarah dan budaya Desa Batu belum banyak 
dikenal oleh masyarakat luas, terutama karena minimnya video dokumenter yang 
mampu merekam dan memperkenalkan kekayaan tersebut kepada publik yang 
lebih luas. 

Dalam era digital saat ini, media visual seperti foto dan video menjadi alat 
komunikasi yang sangat efektif dalam menyampaikan suatu informasi dan 
mempromosikan suatu ide, budaya, atau tempat. Teknologi modern seperti kamera 
beresolusi tinggi, perangkat lunak pengeditan, dan platform distribusi seperti 
YouTube dan media sosial lainnya telah memungkinkan pembuatan konten 
berkualitas tinggi oleh individu maupun komunitas. Menurut Taguriri et al. (2024), 
kemajuan teknologi, terutama pada smartphone, memungkinkan penggunaan fitur-
fitur canggih dalam produksi video, seperti penggunaan anamorphic lens, yang 
menghasilkan efek sinematografi dengan rasio aspek layar lebar untuk memberikan 
pengalaman visual yang lebih menarik. Selain itu, teknik wide angle dimanfaatkan 
untuk menangkap sudut pandang yang luas sehingga dapat menampilkan 
keindahan alam, seni, dan budaya Desa secara maksimal. Menurut Wiryani et al. 
(2022), saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta informasi 
telah membawa banyak perubahan dalam kehidupan manusia. Video dokumenter 
berfungsi sebagai salah satu sarana paling efektif dalam merekam kisah dan kondisi 
nyata dari sebuah lokasi, dengan menggabungkan elemen visual, suara, dan narasi, 
video dokumenter mampu menghadirkan pengalaman yang mendalam bagi 
audiens. Di sisi lain, teknik pengambilan gambar yang inovatif juga memainkan 
peran penting dalam meningkatkan kualitas estetika video dokumenter. Kualitas 
visual dalam video dokumenter sangat dipengaruhi oleh teknik pengambilan 
gambar yang digunakan, beberapa teknik pengambilan video yang umum 
digunakan dalam dokumentasi antara lain, Close-Up Shot, Wide Shot, Aerial Shot, 
Static Shot, Symmetry Shot. 

Untuk menciptakan daya tarik visual yang kuat dalam video dokumenter. 
Maka dengan menggunakan salah satu teknik yang memiliki estetika tinggi adalah 
Teknik Symmetry, yang mengedepankan keseimbangan visual untuk menciptakan 
hasil karya yang memikat. Teknik ini memanfaatkan keselarasan dan keseimbangan 
visual untuk menciptakan komposisi gambar yang estetis. Simetri memberikan 
kesan keteraturan, harmoni, dan fokus, sehingga dapat memperkuat pesan yang 
ingin disampaikan dalam dokumenter. Dalam konteks video dokumenter tentang 
potensi desa, Teknik Simmetry dapat digunakan untuk menyoroti keindahan alam, 
atau aktivitas masyarakat dengan cara yang lebih terstruktur dan artistik. Dengan 
menggabungkan teknik ini, dalam pembuatan video dokumenter yang ada di Desa 
Batu dapat disampaikan secara menarik dan estetis kepada audiens. Melalui 
penelitian ini, kiranya Desa Batu dapat lebih dikenal luas dan menjadi destinasi 
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pariwisata unggulan yang tidak hanya meningkatkan perekonomian masyarakat 
setempat, tetapi juga melestarikan sejarah dan budaya yang ada. 

 
KAJIAN TEORI 

 
Video Dokumenter 

Video dokumenter merupakan rekaman yang dibuat dengan cara 
mengabadikan peristiwa nyata atau berdasarkan fakta. Video jenis ini mampu 
menghadirkan kesan yang mendalam (Mentari & Syaputra, 2024). Biasanya, video 
dokumenter menyoroti kejadian atau kisah yang terjadi di dunia nyata, sehingga 
dapat memperkuat rasa empati dan pemahaman terhadap suatu peristiwa 
(Mahendro, 2024). 
 
Jenis-Jenis Video Dokumenter 
a. Dokumenter Observasional 

Sebuah gaya dokumenter yang dianut oleh gerakan cinema verité, 
dokumenter observasional berusaha untuk menemukan kebenaran tertinggi dari 
subjek mereka dengan bertindak sebagai orang yang tidak terlihat-dengan kata lain, 
mengamati kehidupan nyata subjek tanpa mengganggu (Setiawan, 2021). 
Sinematografer dalam film dokumenter observasional sering kali diminta untuk 
tidak mengganggu agar dapat menangkap subjek mereka dalam keadaan mentah 
dan tidak dijaga. Contoh dari jenis film dokumenter sinema langsung ini adalah 
Primary (1960), sebuah film yang mencatat pemilihan pendahuluan di Wisconsin 
antara John F. Kennedy dan Hubert H. Humphrey. 
b. Dokumenter Ekspositori 

Dokumenter Ekspositori adalah salah satu jenis film dokumenter yang 
pembawaan dan penyampaian informasi didalam film, lebih didominasi dengan 
penggunaan suara atau voice over (VO) (Sugiarto et al., 2023). Film dokumenter 
ekspositoris menghadirkan perspektif atau argumen tertentu mengenai suatu topik, 
sering kali disertai dengan narasi sulih suara yang khas. Dalam jenis film ini, 
sinematografer bertugas mengumpulkan berbagai rekaman yang mendukung dan 
memperkuat narasi lisan, seperti rekaman stok, arsip, cuplikan tambahan (b-roll), 
atau rekonstruksi kejadian sejarah. Contohnya, The Dust Bowl (2012), sebuah film 
sejarah karya Ken Burns, menceritakan tentang kekeringan hebat yang melanda 
pada masa Depresi Besar. Burns memanfaatkan foto-foto dan data faktual untuk 
menjelaskan penyebab serta dampak dari salah satu kekeringan terparah yang 
pernah menimpa wilayah pertanian di Amerika Utara. 
c. Dokumenter Partisipatif atau Interaktif 

Dokumenter partisipatif didefinisikan oleh interaksi antara pembuat film 
dokumenter dan subjeknya (Mardhani, 2021). Oleh karena itu, seorang 
sinematografer sama-sama bertanggung jawab untuk menangkap pewawancara 
seperti halnya ia adalah orang yang diwawancarai. Dokumenter partisipatif, juga 
dikenal sebagai dokumenter interaktif, sering kali menyajikan versi kebenaran 
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pembuat film sebagai "kebenaran", dengan fokus pada keterlibatan langsung 
dengan subjek dan menangkap respons dan interaksi emosional yang nyata. Banyak 
interaksi yang ditangkap mendukung sudut pandang pembuat film atau 
membuktikan maksud film. Banyak dokumenter Michael Moore, seperti Bowling for 
Columbine (2001), bersifat partisipatif tetapi juga memadukan elemen mode 
observasional dan performative. 
d. Dokumenter Refleksif 

Film dokumenter refleksif menitikberatkan pada interaksi antara pembuat 
film dan audiens (Pratama, 2023). Karena topiknya biasanya melibatkan proses 
pembuatan film dokumenter itu sendiri, sinematografer merekam berbagai momen 
di balik layar selama seluruh tahapan produksi, mulai dari pengambilan gambar, 
wawancara, hingga proses pascaproduksi. Salah satu karya penting dalam genre ini 
adalah Man With a Movie Camera (1929) oleh Dziga Vertov, yang mencatat sejarah 
dengan menggambarkan kehidupan perkotaan di Soviet tanpa menggunakan aktor. 
e. Dokumenter Performative 

Kru film menciptakan banyak kejadian dan situasi yang akan difilmkan 
melalui campur tangan mereka sendiri atau melalui kejadian yang dilakukan demi 
film tersebut (Salsabil, 2024). 

 
Teknik-Teknik Pengambilan Video Dokumenter 

Adapun beberapa teknik dalam pengambilan video dokumenter, yaitu: 
a. Close-Up Shot 

Close-up (CU) adalah teknik pengambilan gambar yang sangat khas dalam 
film atau video klip. Teknik ini memungkinkan penyajian adegan dengan detail yang 
sangat mendalam dan rinci. Sebaliknya, Wide Shot juga dapat dikategorikan sebagai 
pengambilan gambar yang hanya menampilkan bagian kepala saja (Cai et al., 2021). 
Close Up Cut In adalah pengambilan gambar close-up yang lebih mendekat 
dibandingkan dengan pengambilan gambar sebelumnya yang lebih luas 
(Papenmeier, 2024). Close Up Cut Away adalah pengambilan gambar close-up yang 
menampilkan aksi kedua yang berlangsung secara bersamaan di lokasi yang 
berbeda, tetapi masih terkait secara naratif. 
b. Wide Shot 

Wide Shot adalah jenis pengambilan gambar yang menampilkan subjek 
secara utuh, mulai dari kepala hingga kaki, sekaligus memperlihatkan suasana 
lingkungan di sekitarnya (Cai et al., 2021). 
c. Aerial Shot 

Aerial Shot atau pandangan dari ketinggian merupakan teknik sinematik 
yang menghadirkan perspektif unik dengan mengambil gambar atau merekam dari 
udara, seringkali menggunakan pesawat tanpa awak (drone) atau helikopter 
(Sabry, 2022). Teknik ini tidak hanya memberikan tampilan menyeluruh dari atas, 
tetapi juga memungkinkan penonton melihat lokasi atau adegan dengan sudut 
pandang yang luas dan seringkali dramatis. Jenis angle kamera ini dapat 
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menciptakan atmosfer yang menakjubkan, menggambarkan skala yang besar, dan 
menambahkan dimensi visual yang mengesankan dalam karya film atau video. 
d. Static Shot 

Static shot dalam film adalah tanpa pergerakan kamera, juga dikenal sebagai 
shot terkunci, atau tidak bergerak (Shadbolt, 2021). Suatu shot dapat diisi dengan 
pergerakan kendaraan, karakter, property, cuaca, dll. Tetapi kamera itu sendiri 
tidak bergerak dalam static shot.  
e. Symmetry Shot 

Symmetry shot mengacu pada penyusunan elemen-elemen dalam bingkai 
gambar (frame) sehingga tampak seimbang atau cenderung simetris di kedua sisi, 
baik secara vertikal, horizontal, Radial, maupun Reflektif (Yao et al., 2024). Dalam 
konteks film atau video, teknik ini menciptakan ilusi keselarasan dan keteraturan 
yang dapat memberikan efek tertentu kepada penonton. 

 
Video Dokumenter sebagai Media Pelestarian Budaya 

Video dokumenter merupakan salah satu bentuk media komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan kepada khalayak, dengan menampilkan 
dokumentasi mengenai suatu fenomena atau isu aktual (Jati, 2021). Ciri khas dari 
video dokumenter adalah penyajiannya yang berbasis data, bersifat faktual, serta 
tidak direkayasa dalam menggambarkan permasalahan yang diangkat (Shi & Li, 
2024). Sebagai media digital, video dokumenter dapat dipublikasikan melalui 
berbagai platform digital, termasuk media sosial. Di era digital saat ini, video 
dokumenter menjadi sarana yang efektif untuk membentuk opini publik dan 
memberikan inspirasi, terutama kepada generasi muda. 

 
Teknik Symmetry dalam Produksi Video Dokumenter 

Dalam produksi video dokumenter, teknik simetris merujuk pada upaya 
menciptakan keseimbangan visual secara formal, di mana kedua sisi gambar 
memiliki bobot visual yang seimbang (Yao et al., 2024). 
 

METODE PENELITIAN 
 

Metode Pengembangan dan Model Pengembangan 
Penelitian ini menerapkan metode penelitian dan pengembangan (Research 

and Development/R&D) dengan tujuan utama menciptakan sebuah produk dalam 
bentuk media, serta mengevaluasi efektivitasnya. Tahapan penelitian meliputi 
proses pengembangan, kemudian dilanjutkan dengan uji validitas, praktikalitas, dan 
efektivitas, guna memastikan kelayakan produk sebelum digunakan secara luas. 
Model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Cyclic Strategy, 
yaitu suatu pendekatan yang menekankan kemungkinan dilakukannya pengulangan 
pada tahap-tahap tertentu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Strategi ini 
memberikan ruang untuk melakukan evaluasi dan revisi terhadap langkah-langkah 
sebelumnya guna menjamin mutu dan kesinambungan proses secara keseluruhan. 
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Pengulangan tahapan tersebut dikenal sebagai loop atau siklus ulang, yang 
berfungsi untuk menyempurnakan hasil sebelum proses 
berlanjut ke fase selanjutnya. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Batu Kecamatan Likupang Selatan, 
Kabupaten Minahasa Utara, dan dimulai pada bulan Desember 2024 sampai bulan 
Februari 2025. 

 
Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan berbagai perangkat keras dan lunak untuk 
mendukung proses pengumpulan serta pengolahan data. Perangkat keras yang 
digunakan meliputi kamera DSLR atau kamera SONY untuk merekam gambar dan 
video dengan kualitas tinggi, tripod sebagai penyangga kamera agar stabil saat 
pengambilan gambar, serta drone kamera untuk mengambil gambar dari sudut 
pandang udara yang tidak dapat dijangkau secara manual. Selain itu, stabilizer 
digunakan untuk menjaga kestabilan video saat pengambilan gambar bergerak, dan 
microphone digunakan untuk merekam audio dengan jelas. Seluruh data kemudian 
diproses menggunakan laptop yang berfungsi sebagai pusat pengolahan dan 
penyimpanan data. 

Sementara itu, perangkat lunak yang digunakan mencakup sistem operasi 
Windows 10 sebagai platform utama untuk menjalankan aplikasi pengolahan data. 
Adobe Premiere Pro digunakan untuk proses penyuntingan video, mulai dari 
pemotongan, penggabungan, hingga penambahan efek visual dan suara. Adobe 
Photoshop turut digunakan untuk kebutuhan desain grafis dan pengolahan gambar 
yang diperlukan dalam dokumentasi dan presentasi hasil penelitian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara dilakukan dengan 
tokoh masyarakat, dan warga lokal untuk mengumpulkan informasi tentang Budaya 
dan potensi Desa Batu, dan Observasi dilakukan untuk melihat langsung aktivitas 
masyarakat dan proses keberlangsungan kegiatan Festival Buah yang akan 
diselenggarakan, begitu juga studi pustaka dengan menggunakan sumber-sumber 
ilmiah dan referensi dalam mencari informasi yang terkait, kemudian dilakukan 
melalui angket atau koesioner. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Brief 

Pada tahap brief ini peneliti melakukan persiapan awal untuk melakukan 
penelitian ini. Di mana tahap awal dari video dokumenter Desa Batu ini yaitu 
pemantapan ide dan penawaran ide/topik terhadap Jurusan Pendidikan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (PTIK) ide tersebut yaitu peneliti ingin Mengembangkan 
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Video Dokumenter yang mengangkat cerita tentang Desa Batu dengan 
Menggunakan Teknik Symmetry. 
 
Hasil Tahap 1 
a. Observasi 

Pengumpulan data melalui observasi dilaksanakan dengan cara datang 
langsung ke Desa Batu untuk melihat situasi yang berada di sana. 

b. Wawancara 
Melakukan wawancara dengan narasumber yang berkompeten serta 

memahami Desa Batu serta beberapa narasumber yang berkompeten pada adat 
daerah. 

c. Studi Pustaka 
Pada tahap studi pustaka ini peneliti mengumpulkan sumber tertulis maupun 

tidak tertulis seperti buku, jurnal, internet, majalah, koran, dan artikel terkait, 
baik yang dipublikasikan mau pun non publikasi. 

d. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan secara terjadwal untuk wawancara dengan 

narasumber sedangkan dokumentasi selain itu dilakukan secara acak. 
e. Analisis 

Hasil dari fase pengumpulan data tersebut dianalisa di fase analisis guna 
mengetahui kebutuhan video, kelebihan, kekurangan maupun target penonton. 

 
Hasil Tahap 2 
a. Ide / Konsep Vidio 

Ide cerita merupakan bagian dasar untuk pembuatan sebuah video 
dokumenter. Ide cerita dari pembuatan Vidio Dokumenter ini wawancara dengan 
Bapak Jerry Nixon Sampelan, selaku Mantan Hukum Tua Desa Batu Periode 2013-
2019 yang mengetahui tentang profil singkat serta sejarah Desa Batu. 

b. Sinopsis 
Video dokumenter ini mengangkat potensi yang ada di Desa Batu dengan 

menggunakan Teknik Symmetry. Melalui alur naratif yang mengalir, penonton 
diajak menyusuri jejak sejarah dan identitas kultural yang telah membentuk 
masyarakat Desa Batu dari masa ke masa. 

c. Skenario 
Skenario video dokumenter adalah sebuah naskah cerita yang menguraikan 

urut-urutan adegan, tempat, keadaan, dan dialog, yang disusun dalam konteks 
struktur dramatik untuk menjadi acuan dalam proses produksi video 
dokumenter ini. 

d. Storyboard 
Berdasarkan kronologi yang telah dibangun pada sinopsis dan skenario 

dibuatlah storyboard sebagai langkah awal alur cerita. Storyboard yang dibangun 
berupa garis besar tiap prosesi yang ditampilkan dalam video. 
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Hasil Evaluasi 1 
Tahapan checklist dilakukan oleh peneliti sendiri dengan menulis sesuai hal-

hal yang telah dilakukan. Hasil tahapan checklist dapat dilihat pada Tabel 1. 
  

Tabel 1. Instrumen Checklist 
No Nama Kegiatan Hasil Evaluasi 
1 Perancangan sebuah Ide/Cerita Selesai 
2 Perancangan Sinopsis Selesai 
3 Perancangan Skenario Selesai 
4 Perancangan Storyboard Selesai 
5 Penentuan Talent Selesai 
6 Penentuan Lokasi Selesai 
7 Penentuan Peralatan Selesai 
8 Penentuan Crew Selesai 

 
Hasil Tahap 3 
a. Produksi 

Pada tahap ini semua material video, audio, maupun gambar dikumpulkan 
untuk melewati proses editing untuk disatukan menjadi video dokumenter 
dengan alur sesuai dengan storyboard. Dalam pembuatan video ini menggunakan 
teknik Symmetry. 

b. Pasca Produksi 
Pada fase pasca produksi dalam pembuatan video dokumenter Desa Batu 

melalui beberapa tahapan yaitu tahap editing video, editing audio, mixing dan 
rendering. 

 
Hasil Evaluasi 2 

Pengujian oleh pengembang menunjukkan bahwa seluruh elemen utama 
dalam video dokumenter, yaitu bumper video, scene pembuka, scene utama, scene 
penutup, dan closing video telah berfungsi dengan baik dan sesuai dengan 
rancangan. Hal ini ditunjukkan dalam Tabel 2 yang memperlihatkan seluruh 
skenario pengujian mendapat tanda "Sesuai" tanpa adanya komponen yang 
dinyatakan "Tidak Sesuai". Hasil ini menandakan bahwa dari sisi teknis produksi, 
video dokumenter telah memenuhi standar kelayakan yang diharapkan oleh 
pengembang sebelum dilanjutkan ke tahap validasi oleh para ahli. 

Selanjutnya, hasil validasi oleh ahli media (Tabel 3) menunjukkan bahwa 
aspek-aspek seperti kesederhanaan dan efektivitas memperoleh penilaian "Sangat 
Layak" dengan skor rata-rata 4,00. Aspek lainnya seperti audio, keterpaduan, 
keseimbangan, bentuk, dan warna dinilai "Layak" dengan skor rata-rata antara 3,00 
hingga 3,75, sehingga keseluruhan rata-rata penilaian mencapai 3,29 dan masuk 
dalam kategori "Layak". Penilaian dari tiga ahli materi terhadap aspek format dalam 
Tabel 4 juga menunjukkan hasil sangat positif, dengan skor rata-rata 4,00 pada 
setiap butir penilaian, yang berarti sangat layak. Sementara itu, validasi dari 
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responden terhadap isi dan format video (Tabel 5) memperoleh skor rata-rata 
keseluruhan 3,55 dengan kriteria "Layak", di mana format dinilai sangat layak (4,00) 
dan isi dinilai layak (3,10). Hasil ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa video 
dokumenter yang dikembangkan tidak hanya layak secara teknis dan artistik, tetapi 
juga secara substansi materi. 
 
Tabel 2. Data Hasil Pengujian Pengembang 

 
Table 3. Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Rata-rata Kriteria 
1 Kesederhanaan 4,00 Sangat Layak 
2 Audio 3,75 Layak 
3 Keterpaduan 3,05 Layak 
4 Keseimbangan 3,05 Layak 
5 Bentuk 3,05 Layak 
6 Warna 3,00 Layak 
7 Efektif 4,00 Sangat Layak 

Rata-rata Keseluruhan 3,29 Layak 
 
Tabel 4. Data Hasil Penilaian 3 Ahli Materi dari Aspek Format 

No Butir Penilaian Skor 3 ahli materi Rata-Rata 

1 
Kesederhanaan materi yang 
disajikan dalam video 
dokumenter 

12 4,00 

2 
Kesesuaian tampilan visual dan 
tulisan pada video dokumenter 
dengan konsep pembelajaran 

12 4,00 

Jumlah 24 8,00 
Rata-rata 4,00 

 
Table 5. Hasil Validasi 3 Ahli Materi 

No Butir Penilaian Rata-Rata Kriteria 
1 Format 4,00 Sangat Layak 
2 Isi 3,10 Layak 

Rata-rata Keseluruhan 3,55 Layak 

No Skenario Pengujian 
Keterangan 

Sesuai Tidak Sesuai 
1 Bumper Video ✓  
2 Scene Pembuka ✓  
3 Scene Utama ✓  
4 Scene Penutup ✓  
5 Closing video ✓  
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Hasil Tahap 4 
Tahap ini merupakan tahap mastering video dokumenter Desa Batu ini 

dimana pada tahap ini diawali dengan proses pemindahan video dokumenter ke 
dalam Flashdisk. 
 
Hasil Outcome 

Tahapan terakhir pada perancangan dan pembuatan video dokumenter Desa 
Batu yaitu tahapan publikasi yang mengunakan media promosi berupa platform 
media sosial. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada dengan judul “Pengembangan Video 

Dokumenter Desa Batu Menggunakan Teknik Symmetry”, dapat disimpulkan bahwa 
proses pengembangan video dokumenter dilakukan secara sistematis 
menggunakan pendekatan Cyclic Strategy, yang meliputi tahapan mulai dari 
perencanaan, pengumpulan data melalui wawancara dengan narasumber, 
penyusunan storyboard, produksi, hingga evaluasi berkelanjutan.  

Pengangkatan potensi desa melalui video dokumenter ini berhasil menyoroti 
tiga aspek utama: ajang festival buah sebagai potensi agrikultur dan pariwisata, 
Musik Bia sebagai warisan budaya, serta terdapat Dotu atau Waruga yang menjadi 
representasi identitas dan jejak sejarah desa. Ketiga elemen ini memberikan 
gambaran menyeluruh tentang kekayaan desa, baik dari sisi alam, budaya, maupun 
sejarah. 

Produk akhir berupa video dokumenter berdurasi ±15–21 menit berjudul 
“Pelestarian Potensi Desa Batu”, dengan ukuran file 1,5 GB dalam format MP4 yang 
dapat diakses melalui media pemutar video. Kelayakan video ini telah diuji oleh 
pengembang, ahli media, ahli materi, serta responden masyarakat. 

Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa video ini berada dalam kategori 
sangat layak, dengan perolehan skor rata-rata dari ahli media sebesar 3.29 (Layak), 
dari ahli materi sebesar 4.90 (sangat layak), dan dari 32 responden masyarakat 
sebesar 4.47 (Sangat layak), semua dalam skala penilaian maksimum 5.00 

Dengan demikian, video dokumenter ini terbukti efektif sebagai media 
informasi dan edukasi visual, serta memiliki potensi besar dalam meningkatkan 
kesadaran publik terhadap budaya serta situs-situs bersejarah yang ada Desa Batu 
melalui penyampaian naratif yang menarik dan berbasis data empirik. 
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